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REDESAIN PANGKALAN PENDARATAN IKAN NANGAMESI DI KOTA WAINGAPU, SUMBA TIMUR 

 

Abstrak 

 Sumba Timur merupakan lokasi sentra kelautan dan perikanan dengan potensi perikanan tangkap yang sangat besar dengan nilai jual yang 

tinggi. Hal tersebut juga berbanding lurus dengan jumlah nelayan yang semakin bertambah pada setiap tahunnya. Oleh sebab itu, pemerintah Sumba 

Timur menetapkan kota Waingapu sebagai pusat pengembangan perikanan tangkap. 

 Di kota Waingapu terdapat satu Pangkalan Pendaratan Ikan yaitu PPI Nangamesi, yang sudah terbengkalai atau tidak digunakan lagi oleh 

nelayan. Banyaknya fasiltas-fasilitas yang tidak ada pada pelabuhan ikan ini, menjadi salah satu alasan yang menyebabkan nelayan tidak menggunakan 

pelabuhan ini. Hal ini mengakibatkan muncul permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan oleh nelayan, seperti penggunaan pelabuhan khusus 

penumpang dan barang untuk mendaratkan hasil tangkapnya, mendaratkan hasil tangkapan disetiap pesisir pantai yang ada, munculnya fasilitas-

failitas baru yang dibangun sendiri oleh nelayan dengan kondisi yang terbatas, bersifat darurat dan sementara. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

di Sumba Timur sangat membutuhkan fasilitas pelabuhan ikan yang dapat mewadahi kegiatan perikanan tangkap. 

 Pada karya tugas akhir ini, saya mendesain ulang PPI Nangamesi untuk mengembalikan fungsi PPI yang sebenarnya sebagai pusat pengembangan 

perikanan tangkap. Penyediaan fasilitas-fasilitas baru yang sesuai dengan aturan pemerintah akan menarik kembali nelayan-nelayan untuk mengakses 

PPI Nangamesi. Sehingga hasil akhir yang didapatkan adalah hasil perikanan tangkap yang meningkat, proses pengolahan dan pemasaran yang baik, 

dan juga nilai ekonomi yang didapatkan akan meningkat. 

 

Kata Kunci : Redesain, Pangkalan Pendaratan Ikan, PPI Nangamesi, Sumba Timur 
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REDESIGN OF NANGAMESI FISH LANDING BASE IN WAINGAPU CITY, EAST SUMBA 

 

Abstract 

 Sumba East is the location of marine and fisheries centers with very large capture fisheries potential with high selling value. This is also directly 

proportional to the number of fishermen who are increasing every year. Therefore, the government of East Sumba has designated the city of 

Waingapu as a center for the development of capture fisheries. 

 In In the city of Waingapu, there is one Fish Landing Base, namely PPI Nangamesi, which has been abandoned or no longer used by fishermen. 

The number of facilities that do not exist at this fishing port is one of the reasons why fishermen do not use this port. This has resulted in the 

emergence of problems caused by fishermen, such as the use of special ports for passengers and goods to land their catch, landing the catch on every 

existing coast, the emergence of new facilities built by fishermen with limited conditions, emergency in nature. and temporary. Thus, it is concluded 

that East Sumba desperately needs fish port facilities that can accommodate capture fisheries activities. 

 In this final project, I redesigned the PPI Nangamesi to restore the actual function of the PPI as a center for capture fisheries development. The 

provision of new facilities in accordance with government regulations will attract fishermen to access PPI Nangamesi. So that the final results obtained 

are increased capture fisheries, good processing and marketing, and also the economic value obtained will increase. 

 

Keywords: Redesign, Fish Landing Base, PPI Nangamesi, East Sumba 
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Latar Belakang

Ÿ Kabupaten Sumba Timur merupakan 
lokasi sentra Kelautan dan Perikanan, 
kawasan perbatasan dan memiliki 
daerah-daerah kecil terluar.

Ÿ Mayoritas masyarakat adalah nelayan

Ÿ Hasil perikanan produksi perikanan 
tangkap yang besar di Kabupaten 
Sumba Timur

Fenomena

Ÿ Munculnya tempat pelelangan ikan 
baru

Ÿ Nelayan menggunakan Pelabuhan 
Rakyat untuk mendaratkan hasil 
tangkapnya

Ÿ Tempat  pendara tan  ikan  yang 
menyebar disetiap pesisir pantai

Permasalahan

Ÿ Ti d a k  a d a n y a  d e r m a g a  p e r i k a n a n , 
menyebabkan nelayan menggunakan dermaga 
khusus penumpang untuk mendaratkan ikan

Ÿ Proses pendaratan dan penampungan yang 
tidak terpusat dan terintegrasi

Ÿ Tidak adanya fasilitas-fasilitas perikanan 
sehingga harus dibuat secara mandiri oleh 
nelayan dengan kondisi yang tidak layak

Ÿ Pasar ikan yang sangat terbatas, bersifat darurat 
dan sementara

Tujuan

Redesain Pelabuhan Pendaratan Ikan 
Nangamesi di Kecamatan Kota Waingapu, 
Sumba Timur, untuk menghasilkan PPI 
yang teritegrasi dan mampu mewadahi 
proses pedaratan hasil perikanan tangkap.

Rumusan Masalah

Ÿ Bagaimana redesain Pelabuhan 
Pendaratan Ikan Nangamesi  di 
Kecamatan Kota Waingapu, Sumba 
Timur.

Metode

     Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba

      Kabupaten Sumba Timur

Ÿ Data Primer : Wawancara, observasi, 
dokumentasi

    - Literatur buku dan internet

    - Data Dinas Kelautan dan Perikanan

     Timur

Ÿ Data Sekunder :
    - Peraturan Daerah tentang Rencana

    - Sumba Timur Dalam Angka 2016, 2018

Tinjauan Lokasi

Ÿ Tinjauan umum Kabupaten Sumba Timur
Ÿ Tinjauan Site

Ÿ Lokasi site

Ÿ Aspek pemilihan site
Ÿ Tata guna lahan

R E D E S A I N  P E L A B U H A N 
PENDARATAN IKAN NANGAMESI DI 
KOTA WAINGAPU, SUMBA TIMUT, NTT

Kerangka Berpikir

Tinjauan Pustaka

Ÿ Pelabuhan ikan
Ÿ Pangkalan Pendaratan Ikan
Ÿ Fungsi pelabuhan perikanan

Ÿ Pelabuhan Per ikanan Nusantara 
Kejawanan Cirebon

Ÿ P e l a b u h a n  P e r i k a n a n  P a n t a i 
Pondokdadap Sendang Biru Malang 

Studi Literatur

Ÿ Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam 
Zachman

Studi Preseden

Analisis Site

Ÿ Akses jalan, air bersih

Ÿ Analisis kawasan pendukung

Ÿ Kepadatan penduduk

Ÿ Potensi site
Ÿ Alur pemasaran dan sarana 

tranportasi

Ÿ Armada perikanan

Ÿ Konteks site terpilih

Ÿ Profil site

Programing

Hasil data analisis site

Ÿ Skenario kegiatan dan aktivitas
Ÿ Jenis kegiatan dan aktivitas
Ÿ Hubungan ruang dan buble diagram
Ÿ Kebutuhan ruang dan besaran ruang

Ÿ Penataan bangunan

Ÿ  Konsep penataan vegetasi

Ÿ Transformasi desain

Konsep zonasi :
Ÿ Penataan dan sirkulasi

Ÿ Konsep penataan bangunan
Ÿ Proses peletakan massa bangunan
Konsep lanskap :

Fisik :
Ÿ Konsep sirkulasi
Ÿ Konsep struktur bangunan

Ÿ Konsep material bangunan
Ÿ Utilitas :
Ÿ Sanitasi dan persampahan

Ÿ Sistem penyaluran air bersih, limbah cair 
dan padat

Ÿ Cara kerja insinerator.

Ÿ Mekanikal elektrikal

Ide Desain

1
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BAB I
PENDAHULUAN

2
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Arti Judul

Menurut John M. Redesain adalah kegiatan 
perencanaan dan perancangan kembali suatu 
bangunan sehingga terjadi perubahan fisik tanpa 
merubah fungsinya baik melalui perluasan, 
perubahan, maupun pemindahan lokasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Redesain 
memiliki arti yaitu rancangan ulang.

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) adalah tempat 
kegiatan tambat labuh perahu kapal perikanan 
gunan mendaratkan hasil tangkapan, atau 
melakukan persiapan untuk melaut kembali.
Sebagai pusat kegiatan produksi, pemasaran, 
pengolahan hasil dan pembinaan masyarakat 
perikanan.
Salah satu prasarana ekonomi yang dibangun 
dengan maksud menunjang te rcapainya 
pembangunan perikanan

Latar Belakang

S e c a r a 
administrasi , 
t e r d a p a t  1 5 
k e c a m a t a n 
p e s i s i r  d a r i 
t o t a l  2 2 
k e c a m a t a n 
yang ada. 

Sebagai Sentra Kelautan dan Perikanan

Dalam keputusan Menteri (Kepmen) No.51 Tahun 2016 tentang Penetapan Lokasi Pembangunan 
Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu di Pulau-pulau Kecil dan Kawasan Perbatasan, terdapat  20 
lokasi yang ditetapkan, salah satunya yaitu Kabupaten Sumba Timur

Lokasi sentra kelautan dan perikanan di Indonesia

Pelabuhan Perikanan adalah satu paduan dari 
wilayah perairan tertentu yang tertutup dan 
terlindung dari gangguan badai dan merupakan 
tempat yang aman untuk akomodasi kapal-kapal 
yang sedang mengisi bahan bakar, perbekalan, 
perbaikan dan bongkar muat barang (Guckian 
dalam Hudaibiah, 2017)

PENDAHULUAN

U
U

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Tentang SKPT, 2017

Sumba Timur sebagai Daerah Pinggir atau Pesisir

Potensi perikanan tangkap di Kabupaten Sumba Timur terletak diantara Selat Sumba, Laut Sawu, dan Samudera Hindia yang 
memiliki luas laut 1.763,05 km atau radius 4 mil dan memiliki garis pantai 433,6 km.

Kec Kambera

Kec Katala Hamulingu

Kec TabundungKec Pandawai

Kec Umalulu

Kec Rindi

Kec Pahunga Lodu

Kec Wula Waijelu

Kec Ngadu Ngala

Kec Karera

Kec Pinupahar

Kec Haharu

Kec Kanatang

Kec Waingapu

Kec Lewa Tidahu

24.660 Ha

20.790 Ha

33.460 Ha

22.130 Ha

51.440 Ha

32.210 Ha

45.310 Ha

60.150 Ha

34.980 Ha

36.650 Ha

30.790 Ha

41.260 Ha

5.200 Ha

7.380 Ha

27.940 Ha

Sumber : BPS Kabupaten Sumba Timur - Sumba Timur Dalam Angka, 2016

Aspek-aspek Sumba Timur Sebagai Lokasi Pengembangan Perikanan

Sumba Timur 
sebagai 

daerah pesisir

Adanya dukungan 
dari Pemerintah

Sumba Timur 
sebagai daerah 

perbatasan yang besar

Memiliki potensi 
perikanan tangkap 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Tentang SKPT, 
2017
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PENDAHULUAN

K a b u p a t e n  S u m b a 
T i m u r  b e r a d a  d i 
Provinsi Nusa Tenggara 
Timur yang berbatasan 
l a n g s u n g  d e n g a n 
Negara Timor Leste dan 
Australia. 

Meskipun dengan potensi produksi perikanan tangkap 
yang sangat besar, masih banyak pulau-pulau kecil atau 
kawasan perbatasan yang belum mampu menjadi 
bagian dari penyumbang hasil perikanan tangkap bagi 
Indonesia.

Peningkatan produksi 
perikanan tangkap indonesia

pulau-pulau kecil 
atau kawasan perbatasan

D a l a m  r a n g k a 
m e n g e m b a n g k a n 
p r o d u k s i  p e r i k a n a n 
Nasional, Kementerian 
Kelautan dan Perikanan 
melakukan akselerasi 
yang  t e r fokus  pada 
perlindungan nelayan, 
pembudidayaan ikan, 
p e n g o l a h a n  d a n 
p e m a s a r a n  h a s i l 
perikanan.

Produksi 
perikanan Nasional

Perlindungan 
nelayan

Pemberdayaan 
nelayan

Pembudidayaan 
ikan

Pengolahan 
ikan

 Pemasaran 
hasil perikanan

Akselerasi
Pemerintah

Tahun Hasil tangkap 

(ton) 

Nilai (Triliun) 

2012 5,8 juta 79,3 

2013 6,1 juta 101,3 

2014 6,4 juta 108 

2015 6,6 juta 116,3 

2016 6,83 juta 125,3 

2017 7,7 juta 158 

 

Perkembangan dan potensi hasil tangkap

Dalam skala nasional, hasi produksi 
perikanan tangkap di indonesia setiap 
tahunnya mengalami peningkatan dengan 
nilai jual yang besar.

Dari 15 kecamatan pesisir di Sumba Timur, 
Komoditas kelompok ikan palagis besar menjadi 
yang terbesar dan merupakan komoditi 
unggulan.
Setiap tahunnya, hasil perikanan tangkap 
mengalami peningkatan.

Rata-rata produksi tuna, cakalang, dan tongkol di 
Sumba Timur berturut-turut adalah sebesar 599, 563, 
358 ton/tahun, dengan nilai jual yang dihasilkan 
mencapai sebesar 23.391, 21.993, 13.990 juta 
rupiah.

Jumlah nelayan berbanding lurus dengan jumlah produksi 
perikanan tangkap, yaitu mengalami kenaikan. Kecamatan 
Umalulu, Kota Waingapu dan Kanatang merupakan kecamatan 
yang memiliki jumlah nelayan paling banyak. Dimana ketiga 
kecamatan ini merupakan daerah yang menjadi konsentrasi 
pengembangan produksi perikanan tangkap.

Sumba Timur sebagai Daerah Perbatasan

Paradigma 
umum

Daerah 
perbatasan

Daerah 
tertinggal

Rawan 
keamanan

sarana dan prasarana sosial dan 
ekonomi yang masih sangat terbatas

Wilayah yang perlu diawasi secara 
ketat

Pembangunan lebih diutamakan lewat 
pendekatan keamanan

Mengesampingkan kesejahteraan

Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2017

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sumba Timur, 2016

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sumba Timur, 2017

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sumba Timur, 2016

Dukungan Pemerintah

U

Sumber : Google.com

4
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Redesain yang Seperti apa??

No

Volume ikan yang didaratkan

PPI NangamesiPPI

Kapasitas menampung kapal

Panjang dermaga dan kedalam-
an kolam pelabuhan

Fasilitas tambat/labuh kapal

Daerah operasional kapal ikan 
yang dilayani

Fasilitas pembinaan mutu hasil 
perikanan

Luas lahan

Ekpor ikan

Kriteria Pelabuhan Perikanan

Zonasi pengolahan industri 
perikanan

Perairan pedalaman dan 
kepulauan

Pemasaran hasil perikanan 
rata-rata 2 ton per hari

Mampu menampung kapal 
perikanan sekurang-kurang
nya 15 unit atau jumlah ke
seluruhan sekurang-kurang
nya 75 GT.

50-100 m dan 1-2 m

3-10 GT

Tidak

Tidak

Sekurang-kurangnya 1 ha - 
5 ha

Perairan pedalaman dan 
kepulauan

Pemasaran hasil perikanan 
mencapai 1-2 ton per hari

Menampung kurang lebih 
75 GT (Ekuivalen 25 kapal
ukuran 3 GT)

52 m dan 2 m

1-7 GT

Ya

Kurang lebih 5 ha

Tidak

Tidak Ya

7

6

5

4

3

2

1

9

8

Dari analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa redesain PPI Nangamesi tetap menjadi 
pelabuhan perikanan kelas D atau PPI, dikarenakan perancangan dari PPI Nangamesi sesuai dengan 
kriteria kelas PPI.

Fasilitas 
pembinaan
nelayan dan
mutu ikan

Zonasi 
pengolahan 

industri 
perikanan

PPI Nangamesi

Dengan adanya perancangan fasilitas pembinaan nelayan dan mutu hasil perikanan dan juga pengolahan industri perikanan 
pada PPI Nangamesi, maka dapat dikatakan bahwa itu merupakan bagian dari tujuan untuk meningkatkan hasil perikanan 
sehingga pelabuhan ini kedepannya akan berkembang menjadi Pelabuhan Perikanan Pantai dan seterusnya.

Pelabuhan Perikanan Samudera

Pelabuhan Perikanan Nusantara

Pangkalan Pendaratan Ikan

Pelabuhan Perikanan Pantai

Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan
Gambar : Peta Pelabuhan Perikanan Indonesi

Tabel : Perbandingan rancangan PPI Nangamesi dengan kriteria PPI

Bangunan eksisting pada site PPI Nangamesi, yaitu 
laboratorium kesehatan, pos pengawasan, dan gudang 
kemasan. 

Pengalihan Fungsi Bangunan Eksisting

Pada perancangan PPI Nangamesi, ketiga bangunan eksisting 
di atas dilakukan pengalihan fungsi menjadi Gedung balai 
karantina ikan dan gudang kemasan

PENDAHULUAN

Peta Pelabuhan Perikanan Indonesia

Konteks PPI Nangamesi Terhadap PPP, PPN, PPS

5
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Penggunaan pelabuhan penumpang dan barang sebagai tempat pendaratan ikan
merupakan salah satu dampak dari tidak adanya tempat pendaratan ikan
di Sumba Timur. Proses pendaratannya pun mengalami kendala, yaitu waktu 
pendaratan harus menunggu kapal penumpang dan barang mendarat terlebih
dahulu.
Pendaratan di pelabuhan penumpang dilakukan oleh nelayan dengan kapal-\
kapal besar dengan kekuatan 3-10 GT.

Tidak sedikit nelayan yang mendararatkan hasil tangkapnya dibeberapa titik
diseluruh Kecamatan pesisir. hal itu berakibat pada proses penampungan
yang tidak terpusat dan terintegrasi.
Hal tersebut terjadi pada nelayan yang menggunakan kapal atau armada 
untuk skala kecil.

Munculnya pasar ikan baru yang dibangun oleh masyarakat sendiri,
dengan kondisi yang sangat terbatas, bersifat darurat dan sementara.
kondisinya berupa para-para bambu yang di atasnya ditutupi terpal,
dan berjejeran disetiap pinggir jalan.
kegiatan pasar ini juga mengganggu sirkulasi bagi pengguna jalan
di sekitar pasar tersebut, yaitu pada sore hari.

Fenomena dan Permasalahan

Tempat pendaratan ikan 
yang menyebar disetiap 

pesisir pantai

Tidak adanya fasilitas
-fasilitas perikanan

RTRW Kabupaten Sumba Timur

PPI Nangamesi

Berdasarkan arahan kebijakan yang 
tertuang di dalam RTRW Kabupaten 
Sumba Timur Tahun 2008-2028, bahwa 
pengembangan perikanan laut atau 
tangkap diprioritaskan di wilayah 
Kecamatan Kota Waingapu melalui 
penyediaan sarana dan prasarana 
pendukung penangkapan, TPI dan 
gudang, pelabuhan penunjang bongkar 
muat barang dan ikan serta sandar perahu.

Di Kota Waingapu, terdapat satu Pelabuhan Pendaratan Ikan 
(PPI) yaitu PPI Nangamesi. PPI Nangamesi rencananya 
merupakan pelabuhan perikanan kelas Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI) atau tipe D/IV. Namun saat ini tidak 
layak digunakan.

Di lokasi PPI Nangamesi, bangunan yang sudah ada adalah 
laboratorium kesehatan, pos pengawasan, dan gudang 
kemasan. Bangunan ini merupakan bantuan dari 
Kementerian Kelautan dan Perikanan, namun tidak lagi 
digunakan karena tidak adanya aktifitas pendaratan hasil 
tangkap.

Penggunaan Pelabuhan 
Rakyat untuk mendaratkan 

hasil tangkapan

Tidak adanya dermaga ikan, menyebabkan 
nelayan menggunakan dermaga yang harusnya 
u n t u k  p e n u m p a n g  d a n  b a r a n g  u n t u k 
mendaratkan ikan. Hal itu mengakibatkan 
terganggunya aktivitas kapal di dermaga, kondisi 
dermaga yang kotor, bau amis dan semrawut.

Tidak sedikit nelayan yang mendararatkan hasil 
tangkapnya dibeberapa titik diseluruh Kecamatan 
pesisir. hal itu berakibat pada proses penampungan 
yang tidak terpusat dan terintegrasi. Hal tersebut 
terjadi pada nelayan yang menggunakan kapal atau 
armada untuk skala kecil.

Munculnya pasar ikan baru 
yang dibangun oleh masyarakat 
sendiri, dengan kondisi yang 
sangat terbatas, bersifat darurat 
dan sementara. kondisinya 
berupa para-para bambu yang 
di atasnya ditutupi terpal, dan 
berjejeran disetiap pinggir 
jalan.

kegiatan pasar ini juga 
mengganggu sirkulasi 
bagi pengguna jalan di 
sekitar pasar tersebut, 
yaitu pada sore hari.

Penampungan ikan 
m a s i h  d i l a k u k a n 
secara mandiri oleh 
nelayan.

Tidak ada pabrik es yang 
memadai bagi nelayan untuk 
m e n g a w e t k a n  h a s i l 
tangkapnya.

Hasil tangkap langsung dipasarkan 
kepada pemodal atau konsumen di 
lokasi pendaratan atau pelabuhan 
rakyat dengan nilai yang rendah.

Kondisi tempat pelelangan ikan tidak sesuai 
dengan Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan yaitu 
tempat pelelangan ikan harus memiliki 
bangunan dan tetap (tidak berpindah).

Gambar : Peta Pola Ruang Kabupaten Sumba Timur

Sumber : RTRW Kabupaten Sumba Timur Tahun 2008-2028, 2010

Kondisi PPI Nangamesi

Kapal ikan di pelabuhan rakyat

Kapal ikan di pesisir pantai Sumba Timur

Kondisi tempat pelelangan ikan darurat

PENDAHULUAN

U

6

©UKDW



- Munculnya tempat penjualan ikan dalam dermaga

Dari peta zonasi pelabuhan penumpang dan barang, dapat dilihat bahwa terdapat banyak sekali lokasi yang 
digunakan oleh nelayan untuk mendaratkan hasil perikanannya dan juga menambatkan kapal ikannya. 
Baik itu yang berada di pesisir pantai sekitar pelabuhan ini, maupun juga yang menggunakan dermaga 
penumpang dan barang.

- Waktu pendaratan yang terganggu, baik itu kapal penumpang, barang, maupun ikan.
- Kondisi tambat kapal yang berantakan

- Kondisi pelabuhan yang kotor, bau amis, dan semrawut

Zona dermaga barang

Zona pendaratan dan parkir kapal perikanan

Zona dermaga penumpang

Gambar kondisi pada pelabuhan penumpang dan barang di Waingapu

Zonasi pelabuhan penumpang dan barang di Waingapu

PENDAHULUAN

Fenomena dan Permasalahan
Zonasi Permasalahan Penggunaan Dermaga Penumpang untuk Pendaratan Ikan

7
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Dermaga

Causeway

Area 
Kuliner

TPI
Kantor 

Administrasi

Ruang 
Genset

Gudang 
Kemasan

Unit 
Pengolahan 

Ikan

Balai 
Karantina 

Ikan

Cold 
Storage

Pasar

Mushola

Pabrik
Es

SPDN Pos 
Pelayanan 
Terpadu

Parkir

Privat

Publik

Semi Privat

Kantin 
Nelayan

Mess 
Nelayan

Balai 
Nelayan

Bengkel 
dan Docking 

Kapal

Perbaikan 
Jaring

Area
Komersial

Jalur
sungai

Ide Desain
Zonasi

Konsep Penataan Bangunan

Konsep Penataan dan Sirkulasi berdasarkan Analisis Kegiatan

Tujuan penerapan konsep ini adalah untuk mengelompokkan kegiatan-kegiatan yang 
terjadi pada pelabuhan, sehingga tidak terjadi tumpang tindih antar kegiatan serta 
memastikan tiap kegiatan berjalan sebagaimana mestinya. Sedangkan konsep sirkulasi 
bertujuan untuk memastikan pergerakan dari satu kegiatan ke kegiatan lainnya berjalan 
tanpa hambatan, serta bertujuan untuk menemtukkan arus sirkulasi yang efisien sehingga 
pembangunan jaringan jalan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Jalur nelayan dan kapal

Kemudian untuk nelayan, kegiatan singgahnya ditempatkan di arah timur site agar terpisah dengan 
jalur pengunjung. sedangkan untuk kegiatan perbekalan, disediakan didekat causaway agar nelayan 
lebih mudah dan efisien dalam mengaksesnya.

Aktivitas kapal memiliki dua jalur, yaitu dermaga sebagai kegiatan bongkar muat, pembekalan, dan 
sandar. Sedangkan untuk kegiatan perbaikan dan pemeliharaan menguunakan jalur sungai.

Jalur Ikan
Aktivitas penyaluran ikan ditempatkan di tengah site dari arah utara sampai arah selatan, dimana hal 
itu dilakukan agar lebih mudah mengontrol kegiatan atau proses yang terjadi.

Jalur Pengunjung
Aktivitas pengunjung didominasi terletak diarar gerbang utara, agar pengunjung lebis bebas 
mengakses fasilitas yang ada tanpa takut mengganggu kegiatan perikanan dan nelayan.Muat 

Perbekalan

Menikmati
olahan ikan
dan wisata

Perbaikan
dan

pemeliharaan

Pemilahan
Penimbangan

Pelelangan

Pengolahan
ikan

lanjutan

Perdagangan
eceran

Dermaga

Pendinginan

Singgah

Karantina
ikan

Pengemasan

Memancing

aktivitas bongkar muat, tambat 
kapal nelayan, kapal pengawas 
dan pemerintah, dan kapal 
persewaan bagi pengunjung.

Jalur perbaikan kapal
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Ide Desain
Zonasi

Konsep sirkulasi Proses Persiapan, Perbekalan Bongkar Muat dan Perbaikan

Zona bongkar atau pendaratan hasil tangkap

Keterangan

Zona muat, persiapan dan perbekalan

Zona tambat kapal pemerintah, pengawas, dan persewaan

Kolam pelabuhan

Zona tambat kapal perikanan

Sirkulasi proses pendaratan hasil tangkap

Sirkulasi proses persiapan dan perbekalan

Sirkulasi kapal datang/masuk dermaga

Sirkulasi perbaikan dan perawatan kapal

Sirkulasi kapal keluar dermaga

Jalur sungai

Perbaikan jaring

Bengkel dan docking kapal

Pabrik Es

Tempat Pelelangan Ikan

SPDN

Pemecah Gelombang (Break Water)
Panjang 230 meter

Pemecah Gelombang (Break Water)
Panjang 220 meter

Sama halnya dengan proses pendaratan, yaitu dari dermaga 
bongkar menuju tempat pelelangan ikan menggunakan 
kendaraan pengangkut.

Dalam proses persiapan dan perbekalan yaitu dari SPDN 
dan pabrik es menuju dermaga untuk proses muat 
menggunakan kendaraan pengangkut melalui jalur 
causaway.

Nelayan
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Ide Desain

Zonasi

Pabrik es

Zona bongkar muat TPI

Zona BBM/SPDN

Zona perbaikan kapal

Ekspedisi jalur darat menuju 
kota, dan jalur udara menuju 
Bandar Udara Waingapu

Ekspedisi jalur laut, 
menuju pelabuhan rakyat

Pasar ikan

Zona pengolahan ikan

Cold strorage

Zona tambat kapal ikan
Zona tambat kapal 
pengelolan dan pariwisata

Zona sirkulasi ikan dan kapal
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Ide Desain
Zonasi
Proses Peletakan Massa Bangunan

1. Site Terpilih

Area site terpilih merupakan kawasan fokus 
pengembangan sektor perikanan dan merupakan lahan 
kosong dan dibatasi oleh hutan bakau dan pemukiman, 
dengan vegetasi eksisting berupa tanaman ranting kecil 
dan beberapa pohon kelapa.

U

Perancangan massa bangunan memperhatikan KDB 
Maksimal 64 % dan hasil perhitungan kebutuhan ruang 
yang telah dirancang.

2. Perhitungan Ruang 3. Pembagian Fungsi

Pembagian fungsi massa menjadi tiga dengan jalan 
sebagai pembatas. Massa yang bersifat publik di arah 
barat, bersifat semi privat di arah utara, dan bersifat privat 
di arah timur dan selatan.

4. Pola Massa

Lahah site terpilih dibagi sesuai besaran ruang dan 
fungsi bangunan yang ada sehingga masing-masing 
massa bangunan mendapatkan luas tanah yang sesuai.

5. Sirkulasi Utama

Sirkulasi utama harus memperhatikan penempatan 
massa bangunan sehingga dapat merespon dan dapat 
membagi massa bangunan sesuai fungsinya. Selain itu, 
lebar jalan utama mencapai 10-12 meter untuk 
memperlancar sirkulasi baik itu pejalan khaki, 
kendaraan pribadi, maupun kendaraan pengangkut.

6. Sirkulasi

Sirkulasi kendaraan pengangkut 
(ikan dan perbekalan)

Sirkulasi nelayan

Sirkulasi kendaraan pengunjung

Terdapat dua pintu masuk dan keluar, yaitu untuk 
umum dan untuk pengelola, nelayan dan kendaraan 
pengangkut. Sirkulasi dibuat besar untuk mewadahi 
kegiatan yang cukup banyak di dalam pelabuhan.

7. Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan memperhatikan pengelompokan 
ruang berdasarkan fungsinya, sehingga orientasi 
bangunan t idak  searah  dan terpusat  ta tapi 
menyesuaikan kelompok ruang.

8. Area Hijau

Area hijau terbentuk dari area kosong dan sisa yang 
dimaksimalkan sebagi ruang interaksi berupa taman dan 
ruang teduh yang bisa menjadi penghubung antar 
bangunan.

UUUU

U UU
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21 Tempat pelelangan ikan

Pabrik es

Jalur sungai

Balai nelayan

Penampungan dan tower air

Cold storage

Ruang genset

Kantor administrasi

Dermaga

Area komersial

Kantin nelayan

Perbaikan jaring

Kios nelayan

Mess nelayan

Bengkel dan docking kapal

Parkir

Area kuliner

Pasar

Gudang kemasan

Balai karantina

Unit pengolahan ikan

Pos pelayanan terpadu

Mushola

SPDN

Diletakkan di laut dengan kedalaman 1-2 m, 
untuk mempermudah pembentukan kolam 
pelabuhan, kegiatan bongkar muat dan 
penambatan.

Diletakkan didekat jalur causaway agar 
nelayan lebih mudah dan efisien dalam 
mengambil es untuk digunakan dalam proses 
penangkapan ikan di laut.

Kantor administrasi berada diantara area 
publik dan privat agar dapat dengan mudah 
mengontrol kegiatan di dalam pelabuhan.

Ruang genset dengan administrasi untuk 
mempermudah pengelolaannya.

Cold storage diletakkan diantara TPI, pasar, 
dan juga tempat penglahan ikan agar akses ke 
tempat tersebut relatif sama dan mudah.

Diletak di dekat kantor untuk mempermudah 
pengelolaan dan juga letaknya strategis untuk 
dapat menjangkau area-area yang ada di 
pelabuhan.

Diletakkan diantara kantor dan area nelayan 
agar dapat diakses lebih mudah dan efisien 
oleh pengguna.

Jalur sungai yang digunakan untuk jalur bagi 
kapal-kapal untuk perbaikan, dan juga untuk 
perbaikan jaring.

Area ini terpisah dengan dermaga dan 
menggunakan jalur sungai agar tidak 
mengganggu kegiatan yang terjadi di dermaga 
dan lebih mempermudah kegiatan perbaikan.

Diletak sedikit jauh dari area pengunjung agar 
memberikan sifat  privat lebih terjaga

Berada di area nelayan agar lebih mudah 
diakses.

Diletak di dekat bengkel dan docking kapal 
karena sifat kegiatannya sama dan berada di 
jalur sungai dan dekat dengan area nelayan.

Diletak di area nelayan agar lebih mudah 
diakses oleh nelayan.

Berada di jalur pengunjung agar lebih mudah 
diakses dan tidak mengganggu kegiatan 
nelayan atau perikanan di pelabuhan.

Diletakkan di arah selatan dan berbeda dengan 
jalur pengunjung agar tidak mengganggu 
kegiatan pengolahan.

Diletakakan diarea industri berkelompok 
dengan UPI dan gudang kemasan.

Diletakakan diarea industri berkelompok 
dengan UPI dan balai karantina.

Diletakakan diarea pengunjung dan dekat 
dengan gerbang masuk untuk merespon sifat 
masyarakat yang ingin mudah dan cepat dalam 
mengaksesnya.

Diletakkan di area pengunjung agar lebih 
mudah diakses dan dekat dengan hutan bakau 
sehingga dapat digunakan sebagai orientasi 
view. 

Diletak di area tengah site agar dapat lebih 
mudah diakses dan mengakses setiap area 
yang ada di pelabuhan.

Berada diantar jalur causaway dan area 
pengunjung untuk mempermudah jalur ikan 
dan juga peserta lelang.

Berada di dekat causaway agar nelayan lebih 
efisien dalam mengambil bahan bakar kapal.

Berada di tengah site, agar nelayan dan 
pengelola pelabuhan dapat mengakses dengan 
lebih mudah

Berada di dekat kantor dan causaway agar 
kegiatan lebih efisien.

Ide Desain
Zonasi
Konsep Penataan Bangunan
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Ide Desain

Pohon 
Cemara Udang

Pohon 
Ketapang

Pohon 
Gelondongan

a.Faktor Geografis

2.2.8.2.Jenis-jenis Waterfront

b.Konteks Perkotaan (Urban Context)

d.workingwaterfront, yaitutempat-tempat penangkapan ikan komersial, reparasi kapal pesiar, industri berat, dan fungsi-fungsi pelabuhan.
c.residential  waterfront, yaituperumahan,  apartemen,  dan resor yang dibangun di tepi perairan; serta

2.2.8.3.Faktor pada Waterfront

2.2.8.1.Definisi Waterfront
2.2.8.Tinjauan Waterfront

2.pencapaian  dan  sirkulasi,  yaitu  akses  dari  dan  menuju tapak serta pengaturan sirkulasi didalamnya; serta

Menurut    jurnal    dari Seattle    Open    Space    2100, waterfront,  sejatinya,  adalah  suatu  tempat   yang  dinamis. Waterfrontyang   
menjadi   lingkungan   tepian   air   buatan manusia  berperan  sebagai interfacedari  kawasan  aktivitas perairan,   sebagai   daerah   yang   
merespon   pasang   surut permukaan air, sebagai titik permulaan aktivitas perairan, serta sebagai  kendaraan  terhadap  pola-pola 
dispersal.Kawasan tepian  air  merupakan  lahan  atau  area  yang  terletak  langsung berbatasan  dengan  air.  Pembangunan  kawasan  tepian  
air merupakan pembangunan  di suatu  area  atau  wilayah  yang dibatasi   oleh   air   dan   dalam   pengembangannya   mampu memasukkan   
nilai   aktifitas   manusia,   contohnya   seperti kebutuhan  akan  ruang publik  dan  nilai  alami  yang  terkait dengan area tepian air.

Faktor    perkotaan    adalah faktor    yang    dapat memberikan  ciri  khas  tersendiri  bagi  kota  serta  dalam konteks menentukan hubungan 
antara kawasan waterfrontrancangandengan bagian kota yang terkait. Yangtermasuk dalam aspek ini yaitu:

1.kondisi  perairan,  yaitu kondisi dari  segi  jenis  (laut, sungai, atau  yang  lainnya),  dimensi  dan  konfigurasi, pasang-surut, serta kualitas 
airnya;

a.mixed-used waterfront, yaitu waterfront yang  merupakan kombinasi  dari  perumahan,  perkantoran,  restoran,  pasar, rumah sakit, dan/atau 
tempat-tempat kebudayaan;
b.recreational  waterfront, yaitu semua  kawasan waterfront yang  menyediakan  sarana  dan  prasarana  untuk  kegiatan rekreasiseperti     
taman,     arena     bermain,     tempat pemancingan, dan fasilitas untuk kapal pesiar;

Dalam  perancangan  kawasan  tepian  air,  terdapat  dua aspek penting yang dapat menjadi dasar keputusan-keputusan rancangan yang akan 
dihasilkan. Kedua aspek tersebut adalah sebagai berikut (Douglas M. Wren, 1983,dan L. Azeo Torre, 1989).

Faktor   geografis   yang   dimaksud   adalah   faktor-faktor  yang  menyangkut kondisi geografis  kawasan  dan nantinya   akan   menentukan   
jenis,   fungsi,serta   pola penggunaanrancangan. Dalam hal ini, yaitu:

2.kondisi  lahan,  yaitu ukuran,  konfigurasi,  daya  dukung tanah, serta kepemilikanlahan; serta

1.pemakai,   yaitu   mereka   yang   tinggal,   bekerja,atau berwisata     di     kawasan waterfrontatau     yang menggunakannya sebagai sarana 
publik;

3.karakter visual, yaitu hal-hal yang memberikan ciri yang membedakan satu kawasan waterfrontdengan kawasan lainnya.

3.iklim, yaitu menyangkut musim, temperatur, angin, serta curah hujan.

Berdasarkan  fungsinya, waterfrontdapat  dibedakan menjadi 4 jenis (Ann Brenn dan Dick Rigby, 1996):

Pohon 
Jati emas plus

Pohon
Cempaka putih

Pohon
Mahoni

Lansekap
Konsep Penataan Vegetasi

Pohon cemara udang merupakan jenis pohon 
cocok untuk pencegahan terhadap tsunami dan 
juga dapat meredam angin yang kencang di area 
pinggir laut.

Pohon cempaka putih berfungsi sebagai penyerapan 
bau kotoran hasil biogas karena daunnya yang lebat 
dan rindang.

Pohon ketapang cocok sebagai media berteduh 
untuk merespon karakteristik masyarakat nelayan 
dan pengunjung yang secara alami akan 
berkumpul jika terdapat pohon yang cukup 
rindang. Selain itu pohon ini juga sebagai 
pencegahan terhadap tsunami.

Pohon mahoni cocok untuk daerah pinggir laut 
dan pencegahan terhadap tsunami dan juga cukup 
rindang untuk memberikan suasana sejuk bagi 
nelayan dan pengunjung.

Jati emas plus (Tectona grandis L) adalah tanaman yang 
mempunyai daun yang lebar dan kehijauan sehingga dapat 
dijadikan sebagai salah satu tanaman yang dapat meredam 
kebisingan.

Pohon gelondongan memiliki ciri-ciri unkuran yang tinggi dan 
ramping dengan daun yang panjang. Pohon ini dapat dijadikan 
sebagai pembatas antara pemukiman dengan kawasan pelabuhan 
yang juga berfungsi sebagai peredam kebisingan.
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Berbeda dengan bangunan TPI yang hanya 1 lantai,
Pasar Ikan Romokalisari terletak di bawah Restaurant,
oleh karenanya pasar tidak dapat menggunakan
sistem penghawaan alami stack effect, sehingga

Tak hanya exhaust fan pengurangan bau dapat
dilakukan dengan meminimalisir limbah buangan dari

dari dalam ruangan. 

Pendalaman Utilitas Pasar

ikan. Dalam penerapanya dibuatkan Integrated display
table, yang berfungsi sebagai meja pajangan dengan

digunakan exhaust fan untuk membantu menyedot bau

melalui saluran pembuangan Grey Water.

dari lantai epoxy adalah tahan benturan, tidak berpori,
disediakan jet washer guna mencuci lantai. Kelebihan

menggenang di atas meja melainkan langsung dibuang

permukaan rata, sehingga kotoran dan air dapat

Sehingga baunya tidak akan lengket di ruangan. 
mengalir dan tidak mengendap ataupun menempel.

sehingga lelehan dari es dan ikan tidak akan

Selain itu lantai dilapis dengan epoxy serta

beberapa lubang-lubang pembuangan sendiri

. Sistem Struktur
Sistem struktur bangunan yang digunakan ada dua

menggunakan struktur baja. Sistem struktur rangka
macam, yaitu sistem struktur rangka dan space frame,

Sistem struktur rangka menggunakan modul 5
meter x 5 meter. Rangka menggunakan baja IWF.
Untuk area tengah yang bebas kolom memiliki bentang
sepanjang 15 m, tetap menggunakan besi baja IWF

digunakan pada hampir keseluruhan massa, 

tetapi ukurannya saja yang berbeda.

sortir, timbang) dengan view menghadap ke laut dan

yang telah mendaftarkan dirinya terlebih dahulu di loket

Pasar ikan, TPI dan restaurant dapat di akses

untuk area lelang hanya dapat di akses oleh pedagang

harapan orang yang datang berkunjung akan

Material yang digunakan untuk desain eksterior

menyatu dengan alam, untuk mendapatkan kesan asri

down to earth atau menyatu dengan alam dengan

dan sejuk.

batasan-batasan tersebut samar dan tidak terlihat

material kayu dan batu alam guna menunjukkan kesan

merasakan suasana yang asri di tengah padatnya

oleh permasalah bau.

mengakomodasi segala bentuk kegiatan pengguna
berdasarkan kebutuhan dan fungsinya. Akan tetapi

sehingga para pengguna tidak akan merasa
tersekat-sekat dan dapat tetap menikmati ruang-ruang

Pangkalan Pendaratan Ikan ini sendiri bersifat privat

G. Desain Eksterior dan Fasilitas Bangunan

Bentuk atap bangunan yang seperti pelana di
modifikasi memiliki tujuan tersendiri dalam

bangunan TPI (Tempat Pelelangan Ikan). Pemilihan

industry pergudangan yang ada di sekitarnya.

tapi publik, dimana pembagian ruangnya

yang ada dengan nyaman terutama tidak terganggu

pengunjung dengan mudah, dimana restaurant terletak
di lantai 2 bangunan (diatas pasar dan ruang cuci,

adalah material yang menampilkan kesan modern dan

penghawaan alami bangunan, terutama untuk

hutan mangrove yang berada di sekitarnya, sedangkan

TPI.

Ide Desain

Bangunan Tepi Pantai

Permasalahan Daerah Pinggir Pantai

Kerusakan yang sering terjadi seperti erosi atau 
pengikisan alami, naiknya permukaan air laut, perubahan 
suplai sedimen, dan sebagainya.

Menurut Peraturan  Menteri Kelautan dan Perikanan 
Republik Indonesia No 21/PERMEN-KP/2018, garis 
sempadan pantai adalah minimal 100 meter dari titik 
pasang tertinggi ke arah darat.

a. Mengurangi energi gelombang yang mengenai pantai.
b. Mengubah laju angkutan sedimen sejajar pantai.
c. Memperkuat tebing pantai
d. Menambah suplai sedimen ke pantai
e. Stabilisasi muara sungai
f. Melakukan penghijauan daerah pantai dengan pohon bakau

Perancangan PPI ini harus mempertimbangkan kerusakan daerah pinggir pantai dan juga garis 
sempadan pantai. 

Cara Melindungi Daerah Pantai

Karena kondisi dari tanah lunak dan batu alam yang umumnya menjadi bahan dasar 
pemecah gelombang maka pemecah gelombang sisi miring menjadi pilihan yang tepat.

Pemecah gelombang sisi miring  dibuat dari tumpukan batuan alam yang dilindungi oleh 
lapis pelindung berupa batu besar ataupun beton dengan bentuk tertentu.
Semakin kedalam lapisan, ukuran batu harus semakin kecil untuk mengurangi kerusakan 
akibat serangan gelombang.
Bentuk butiran batu juga dipilih yang memiliki banyak sisi tajam, agar lebih kuat untuk 
saling mengait.

Pemecah gelombang pelindung kolam pelabuhan menggunakan material pelindung yaitu 
tetrapod
Sedangkan pemecah gelombang pelindung pelabuhan menggunakan material batu alam.

Penanganan Masalah Daerah Pinggir Pantai

Penanganan permasalahan yang ada dapat dilakukan dengan pembuatan dan penyesuaian konstruksi 
bangunan laut dan pantai, seperti.

Pengurugan tanah untuk mencapai ketinggian kurang lebih 2 
meter pada site.

K o n s t r u k s i  i n i 
d i l a k u k a n  u n t u k 
m e n g h i n d a r i 
terjadinya genangan 
a i r  d a n  j u g a 
gelombang tsunami.

Konstruksi breakwater

Konstruksi ini dilakukan untuk mengurangi energi yang 
mengenai pantai dan juga untuk menahan sedimen yang kembali 
ke laut oleh arus laut

Konstruksi Revetment

Konstruksi ini dilakukan 
untuk melindungi tanah atau 
bangunan  d i  be lakang 
revetment dari gempursn 
ombak,  sehingga t idak 
tererosi.

Penghijauan

Dikarenakan site sudah ditumbuhi 
oleh tumbuhan bakau maka hanya 
memerlukan perlindungan dan 
pemeliharaan.

Pengurugan Tanah

Peletakan Konstruksi Bangunan Pantai

Breakwater

Eksisting hutan bakau

Revetment

Ide dan Peletakan Pemecah Gelombang
Ide Pemecah Gelombang

Pemecah Gelombang Sisi Miring
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Pemulihan Alam
1. Pemeliharaan pohon mangrove dan melakukan treatment di area pinggir hutan bakau
2. Pemanfaatan ruang kosong sebagai ruang tata hijau

Utilitas Berkelanjutan

Responsif Terhadap Iklim

1. Usahakan untuk memperhatikan orientasi bangunan agar bagian dalam bangunan tidak terpapar langsung dengan sinar 
matahari.
2. Memanfaatkan lubang-lubang untuk menjadi pencahayaan alami.
3. Penggunaan struktur yang tepat dalam merespon lokasi yang berada di pinggir laut dan rentan terhadap abrasi, seperti 
penggunaan struktur sheetpile pada dermaga

Bahan Bangunan Ekologis

Pemilihan  bahan  bangunan  atau  material  bangunan  sangatlah  penting, sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  diatas  bahwa  
daerah  sekitar  pantai  sangat rentan dengan korosi sehingga  sebisa  mungkin hindari penggunaan material besi yang rentan oleh 
korosi. Namun sebenarnya banyak material ekologis yang dapat diterapkan pada bangunan tepi pantai, seperti penggunaan kayu.

Respon Terhadap Kondisi Fisik Site

Sistem Sanitasi Biofiltrasi

Usaha  lain  yang  
dapat   di lakukan  
untuk  mengurangi  
pencemaran   a i r 
dilingkungan TPI 
a d a l a h  d e n g a n 
menerapkan sistem 
y a n g  d i s e b u t 
biofilter. Sistem Struktur Sheet Pile

4. Penggunaan  dak  beton  dan  kayu  dirasa  lebih  
cocok untuk  struktur  daerah  pantai.  Selain bebas 
dari  karat  penggunaan material  bahan kayu 
memiliki  sifat  ekologis dimana kayu cukup  mudah  
dibudidayakan dan dapat digunakan kembali
5. Pemilihan fasad dengan memperhatikan 
pertukaran dan pergerakan udara namun tidak 
mengesampingkan respon terhadap hujan dan terik 
matahari langsung.

Usaha  yang  dapat  dilakukan untuk  mengurangi  pembusukan-pembusukan limbah adalah dengan 
memanfaatkan sisa-sisa limbah organik menjadi barang yang bernilai  ekonomis  yaitu  dengan  
menjadikannnya  pupuk  organik  yang  biasanya berbentuk cair. Untuk itu kita perlu menyediakan 
suatu fasilitas penampungan sisa-sisa bahan organik ini untuk dijadikan pupuk organik.

Untuk meminimalisir efek dari limbah buangan ikan, maka 
dapat menerapkan penggunaan meja display yang 
terintegrasi. Dimana meja-meja tersebut memiliki beberapa 
lubang pembuangan sendiri, sehingga lelehan dari es dan ikan 
tidak menggenang di atas meja melainkan langsung dialirkan 
melalui saluran limbah.

Meja display Saluran limbah

Penanganan Limbah di Pasar Ikan

PPI (Pangkalan Pendaratan Ikan) merupakan tempat yang erat hubungannya dengan kelola ikan. Bau amis 
dari tempat ini sangatlah kuat dan melekat hingga menimbulkan rasa tidak nyaman bagi pengunjungnya. 
Untuk mengatasi permasalahan bau, kotor serta becek di PPI maka dipilih pendalaman sains dan 
pendalaman utilitas di tempat-tempat yang dilalui oleh ikan.

Pada dasarnya, udara selalu bergerak dari tempat bertekanan tinggi (suhu rendah) menuju tempat 
bertekanan rendah (suhu tinggi). Oleh sebab itu, dibutuhkan pertimbangan konsep desain yang dapat 
mengatur perbedaan suhu pada bangunan.

Didepan bangunan diberi tanaman dengan harapan udara dapat 
didinginkan sehingga suhu yang dihasilkan menjadi rendah.

Udara masuk ke dalam bangunan melalui bukaan yang dibuat lebih 
rendah, agar pergerakan udara lebih terasa di dalam ruangan.

Pemilihan atap seperti atap polycarbonate yang dapat 
memanaskan udara, agar menghasilkan suhu yang tinggi. 
Sehingga udara bergerak ke atas.

Penghawaan

Konsep Struktur Bangunan

Pondasi foot plat dan dibantu 
pondasi batu kali diterapkan 
pada bangunan dengan massa 
yang sedang karena pondasi 
ini juga mampu menyokong 
dan merespon kondisi tapak.

P e n g u n a a n  p o n d a s i  i n i 
d i lakukan  pada  dermaga . 
Karena membutuhkan struktur 
yang kuat untuk monopang 
aktivitas yang terjadi di atas 
dermaga dan jalur causeaway

Struktur Tengah

Penguunaan struktur rangka kaku yaitu 
k a r e n a  c u k u p  fl e k s i b e l  d a l a m 
pemodulan ruang, berbentuk grid tiga 
dimensi ketika tidak ada konstruksi, dan 
maintenace mudah.

Struktur Atas

Struktur atas bangunan merespon kondisi iklim. Dimana 
dengan curah hujan tinggi dan beriklim tropis lembab, maka 
struktur atas minimal memiliki kemiringan 15 derajat.

Pondasi 
batu kali

Pondasi 
foot plat

Pondasi tiang 
pancang

Struktur 
rangka kaku

Struktur Bawah
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Berikut  ini  adalah  alternatif  pondasi  sebagai  struktur 
bawah bangunan pelabuhan.

Analisis Struktur Bangunan

a.Kekuatan struktur
b.Kesesuaian struktur dengan jenis lahan

Pertimbangan terbesar struktur pada PPP yang berlahan di 
pantai adalah   lahannya   yang berupa   lahan   pasir.   
Pertimbangan   lebih spesifiknya adalah poin-poin berikut.

c.Keramahan lingkungan
d.Efisiensi

f.Ekonomisitas
e.Tingkat kesulitan pengerjaan pembuatan

4.3.8.1.Struktur Bawah

Struktur  tengah  membahas  kolom,  balok,  dan plat lantai.  
Prakiraan  bangunan  pada  PPP  adalah  massa-massa dengan 
ketinggian satu lantai tiap massa. Berikut ini alternatif jenis 
struktur tengah.

Berdasarkan   pertimbangan   jenis   lahan   tapak   dan analisis 
jenis pondasi, maka struktur bawah yang paling tepat adalah 
pondasi plat.

4.3.8.2.Struktur Tengah

Selain  itu,atap  dak  beton  dengan  kemiringan  tertentu 
atau membentuk atap lipat juga dapat menjadi alternatif.

4.3.8.3.Struktur Atas
Struktur   atas   bangunan-bangunan   pada   PPP   yang 
berketinggian  rendah  umumnya  merespon  iklim.  Pada  
tapak dengan  curah  hujan  tinggi  dan  beriklim  tropis  
lembab,  maka struktur atas harus memiliki kemiringan 
minimal 15 derajat.Apabila struktur   atas   menggunakan   
kuda-kuda,   maka   terdapat   3 alternatif   material:   kayu,   
baja   ringan,   dan   baja   profil. Pemilihan  ini  
mempertimbangkan  modul  struktur  bangunan.

Berdasarkan  prakiraan  bangunan  pada  tapak  PPP  dan 
anlisis, maka struktur tengah yang tepat adalah struktur 
kaku.

 Konsep struktur terbagi menjadi dua bagian, yaitu konsep struktur bawah (substructure) dan konsep struktur atas 
(superstructure). 

Konsep bentuk Ruang TPI.

Konsep massa bawah TPI.
Konsep massa bawah bangunan yang ditetapkan adalah transformasi bentuk ruang persegi panjang menjadi bentuk balok 
yang terdiri dari bidang lantai, bidang badan, dan bidang atas. Bidang tegak yang berupa dinding/kolom bangunan tegak  
lurus terhadap bidang lantai dan bidang atas guna mengoptimalkan ruang gerak aktifitas pelaku dalam bangunan (tidak 
terbentuk sudut mati).

2. Tinjauan dan Konsep Ruang dan Bangunan

Konsep bentuk massa atas bangunan menggunakan bentuk sudut ≤30° yang mampu mentoleransi tekanan angin dengan 
baik dan mengadopsi bentuk massa atas mansard yang memiliki atap bertingkat dan sesuai dengan lingkungan 
tropislembab seperti karakter lingkungan tapak TPI PPP Tasikrejo Pemalang. Selain itu, bentuk mansard memiliki sudut 
kemiringan atap landai di bagian puncaknya yang dapat menanggapi tekanan angin yang tinggi.

Potongan dan perspektif struktur dapat menjelaskan transformasi konsep struktur, konstruksi, dan material TPI Tasikrejo 
Pemalang menjadi hasil rancangan. Konsep yang diaplikasikan dan terlihat pada gambar potongan dan perspektif struktur 
adalah sistem pembagian struktur (struktur atas dan bawah), bentuk konstruksi, jenis-jenis material yang tanggap 
lingkungan, seperti:

     3. Konsep bentuk tampilan bangunan TPI.

 Konsep-konsep tanggap lingkungan yang telah ditetapkan pada masing-masing aspek bangunan kemudian 
ditransformasikan menjadi rancangan tanggap lingkungan TPI Tasikrejo Pemalang, yang terdiri dari gambar-gambar 
rancangan, meliputi rancangan skala tapak, meliputi site plan, layout plan, dan perspektif kawasan, serta rancangan skala 
bangunan, meliputi denah, potongan bangunan, tampak, serta perspektif struktur.

Konsep bentuk massa TPI.

 Lahan yang perlu disediakan pemerintah Kabupaten Pemalang untuk perencanaan pembangunan TPI  kurang lebih 
±200.000 m2, atau ±20 Ha.  Konsep bentuk ruang dan tampilan bangunan didasari oleh analisis bentuk ruang, massa, dan 
tampilan bangunan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Tasikrejo. Di Kabupaten Pemalang dengan mengutamakan fungsi 
pelayanan hasil tangkapan, memiliki luas lantai, serta kondisi angin, matahari, dan hujan, perlu memperhatikan hal-hal 
berikut:

3. Konsep Struktur, Konstruksi, dan Material Pembangunan TPI

 Bentuk ruang TPI Tasikrejo di Kabupaten Pemalang lebih menanggapi kondisi dan berapa kriteria rancangan dihasilkan 
pada tahap analisis bentuk ruang TPI Tasikrejo. Kriteria yang paling sesuai untuk ditetapkan sebagai konsep, yaitu bentuk 
ruang (layout) bangunan dengan bentuk geometri dasar persegi panjang, memiliki orientasi sisi panjang Utara Selatan, 
tegak lurus terhadap arah datang angin, dan sisi pendek memiliki orientasi Timur-Barat, sesuai dengan alur matahari. 
Bentuk ruang (layout) tersebut mampu memberikan aliran angin untuk sirkulasi udara pada bangunan 59% lebih banyak 
sesuai dengan kebutuhan menciptakan ruang yang tidak pengap akibat bau ikan dan dapat mereduksi panas dalam ruang.

Konsep massa atas TPI.

Konsep struktur bawah TPI Konsep struktur panggung diaplikasikan pada bangunan yang berada di wilayah darat dengan 
tujuan pengamanan terhadap ancaman genangan air yang terjadi dalam waktu tertentu dan waktu terjadinya genangan 
relatif sebentar, yaitu dengan kisaran 2 – 3 jam (temporal). Konsep material yang diterapkan pada struktur panggung TPI 
adalah material Expanded Polystyrene (EPS) dengan konstruksi serupa sambungan beton, yaitu mengaitkan dan mengikat 
antar panel EPS dengan menggunakan tulangan besi berbentuk wiremesh yang telah ditanam sebelumnya pada proses 
pabrikasi. konsep  struktur panggung menggunakan jenis pondasi strauss pile karena dapat menanggapi kondisi tanah yang 
lunak dan labil.
Konsep struktur atas TPI Konsep struktur atas bangunan yang ditetapkan dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain 
struktur lantai, kolom, dinding, dan atap. Konsep struktur lantai, kolom, dan dinding TPI menggunakan material EPS yang 
memiliki ciri seperti plat beton bertulang, namun memiliki berat jenis yang lebih ringan dari beton, yaitu 1/200 beton, 
sehingga berdampak pada pengurangan beban bangunan pada tanah lunak dan labil. Pori-pori EPS yang berukuran mikro 
(kedap air) dapat menghalau menempelnya partikel air dalam udara yang dapat meningkatkan kelembaban dalam 
bangunan.

Konsep bentuk massa bangunan TPI Tasikrejo Pemalang yang ditetapkan adalah membagi massa bangunan tersebut 
menjadi dua bagian, yaitu massa bawah bangunan dan massa atas bangunan.

Massa yang ditinggikan (elevated) dengan lantai satu (first level) merupakan ruang kosong dan tidak tertutup oleh dinding 
masif (opened) untuk mengekspresikan bangunan pesisir-pantai. Berdasarkan konsep tersebut, massa bawah bangunan 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kaki bangunan dan badan bangunan. Badan bangunan yang menggunakan konsep 
semi terbuka (tanpa dinding massif). Konsep tampilan bangunan tersebut menanggapi kondisi lingkungan pelabuhan 
perikanan yang pada umumnya terkontaminasi oleh bau ikan yang relatif menyengat sehingga dibutuhkan sirkulasi udara 
yang baik, salah satunya dengan cara memaksimalkan bukaan pada bangunan.

4. Rancangan Tanggap Lingkungan Pembangunan TPI

Rancangan skala tapak terdiri dari site plan dan layout plan yang dapat menjelaskan transformasi konsep bentuk ruang TPI 
Tasikrejo Pemalang yang memiliki geometri dasar persegi panjang dengan sisi panjang berorientasi ke Utara Selatan dan 
sisi pendek bangunan berorientasi ke Timur-Barat untuk menanggapi kondisi angin dan matahari.

Rancangan skala bangunan terdiri dari denah, tampak, potongan, dan perspektif pembagian struktur.  

Denah TPI Tasikrejo.

Tampak TPI Tasikrejo.

Denah dapat menjelaskan transformasi konsep bentuk ruang TPI menjadi rancangan dan memperjelas bahwa terdapat pada 
site plan dan layout plan, yaitu bentuk ruang (layout) utama. TPI yang memiliki geometri persegi panjang, dengan 
orientasi sisi panjang tegak lurus arah angin pada sisi Utara-Selatan tapak untuk mengalirkan angin 59% lebih banyak, dan 
sisi pendek bangunan mengarah pada sinar matahari  langsung untuk mereduksi pemanasan pada bangunan.

Tampak dapat menjelaskan transformasi konsep tampilan TPI Tasikrejo menjadi hasil rancangan pembangunan TPI. 
Konsep tampak adalah massa yang ditinggikan (elevated) dengan lantai satu (first level), dan konsep tampilan semi 
terbuka (tanpa dinding massif), yang menanggapi kondisi lingkungan pelabuhan perikanan yang pada umumnya 
terkontaminasi oleh bau ikan yang relatif menyengat sehingga dibutuhkan sirkulasi udara yang baik, salah satunya dengan 
cara memaksimalkan bukaan pada bangunan.

Potongan dan perspektif struktur TPI Tasikrejo.

1) Penggunaan struktur pondasi dan bentuk struktur panggung sebagai tanggapan terhadap kawasan rentan amblesan 
dengan karakteristik tanah lunak dan labil, serta rentan terhadap banjir.

2) Penggunaan material Expanded Polystyrene (EPS) yang memiliki sifat kekuatan hampir setara beton, namun dengan 
bobot yang jauh lebih ringan (1/200) sehingga beban bangunan dapat direduksi, mudah dibersihkan, memiliki pori-pori 
berukuran mikro sehingga partikel air tidak dapat menempel dan tersimpan di dalam pori-pori material tersebut sehingga 
material EPS tahan (resistant) terhadap kelembaban pada lantai, kolom, balok, pedestal, serta dinding dan partisi TPI 
Tasikrejo Pemalang.

3) Penggunaan material baja pada struktur space truss dan rangka atap dapat menanggapi kondisi angin dan kelembaban 
karena material baja relatif lebih stabil, bahkan paling stabil dalam menanggapi kondisi angin bertekanan tinggi, seperti di 
kawasan pesisir-pantai, dan material baja juga relatif cukup tahan pada kelembaban (tidak bisa lapuk).

Contoh Tampak Bangunan Fisik TPI adalah pada gambar berikut.

5. Fungsi Pokok TPI

Fungsi pokok TPI di Kabupaten Pemalang adalah sebagai prasarana pendukung aktivitas nelayan untuk melakukan 
kegiatan penangkapan ikan di laut, penanganan dan pengolahan hasil ikan tangkapan dan pemasaran bagi ikan hasil 
tangkapannya serta sebagai tempat untuk melakukan pengawasan kapal ikan. Berdasarkan fungsi itu, maka tujuan dan 
sasaran yang hendak dicapai oleh TPI ini adalah dengan pelayanan yang diberikan diharapkan produktivitas kapal dan 
pendapatan nelayan akan meningkat.

Rancangan bangunan TPI secara teknik dapat direalisasikan dengan cara menerapkan konsep bentuk ruang, massa, dan 
tampilan bangunan dengan memperhatikan arah angin dan matahari. Hal demikian menghasilkan seperti bentuk layout 
ruang persegi panjang dengan sisi panjang tegak lurus arah angin, bentuk massa atas dengan kemiringan ≤30º dengan dua 
tingkatan atap, serta  struktur, konstruksi, dan material yang mampu menanggapi kondisi tanah lunak dan labil yang rentan 
terhadap amblesan dan banjir, serta stabil (stable) dan tahan (resistant) terhadap angin, matahari, dan kelembaban. 

Ide Desain

Sirkulasi kendaraan pada PPI ini menggunakan sistem linear 
dengan dua main enterance yang dapat menjangkau beberapa 
bangunan secara langsung, sedangkan bangunan yang lainnya 
dijangkau dengan mengakses jalan sekunder. Material perkerasan 
jalan menggunakan aspal untuk merespon volume kendaraan yang 
padat sehingga membutuhkan material yang tahan.

Sirkulasi pejalan kaki disediakan pedestrian, material perkerasan 
menggunakan paving block dilengkapi dengan fasilitas selasar dan 
rest area berupa tempat duduk beratap.

Sistem parkir dikelompokkan berdasarkan penggunanya, parkir 
umum yaitu untuk semua yang mengases PPI, sedangkan untuk 
pengelola dan nelayan disediakan parkir khusus sesuai dengan fungsi 
bangunan yang ada. Sebagai peneduh menggunakan pohon ketapang 
dan mahoni. Sedangkan untuk perkerasan menggunakan paving 
grass block.

Pola sirkulasi pada PPI ini secara umum menggunakan pola linear, bertujuan agar 
pengguna dapat lebih mudah mengakses ruang-ruang yang terdapat pada masing-masing 
bangunan.

Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi Pejalan Kaki

Parkir

Sirkulasi Dalam Ruang

Konsep Fisik

Konsep Sirkulasi Transformasi Desain

Mengambil bentuk kubus untuk diterapkan pada massa 
bangunan. Hal itu dilakukan dengan mempertimbangkan 
banyaknya fungsi bangunan yang ada, aktivitas yang ada di 
setiap bangunan, dan juga eksisting bangunan yang ada di 
sekitar site.

Menerapkan bukaan jendela secara berderet,  hirizontal dan 
berbentuk kotak , agar menyesuiakan dengan bentuk 
bangunan.

Bentuk atap limasan merupakan bentuk atap yang tepat 
untuk diterapkan pada bangunan berbentuk kubus dan dapat 
menyesuaikan dengan ruang-ruang yang ada.

Bentuk atap limasan dapat ditransformasi sesuai dengan 
kebutuhan ruang. Seperti bangunan-bangunan yang 
membutuhkan sirkulasi udara yang baik.

Arsitektur Bentang Lebar

Beberapa bangunan memiliki aktivitas yang membutuhkan 
ruang yang cukup luas di dalam bangunan, seperti TPI, 
tempat pengolahan ikan, dan perbaikan jaring.

Oleh karena itu, atap bentang lebar dengan struktur flat 
truss menjadi pilihan yang tepat untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut.

Kebutuhan ruang terhadap sirkulasi udara membentuk atap 
menjadi bertingkat sehingga membutuhkan struktur atap 
yang kokoh.
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Konsep Fisik

Kayu Ulin

Kayu ulin untuk atap 
sirat, tahan panas dan 
ringan dan tahan lama.

Kayu Mahoni

Kayu mahoni sebagai 
struktur atap

Baja Tube

Kombinasi rangka baja 
d a n  k a y u  u n t u k 
perkuatan struktur atap

Kolom Beton

Kolom beton untuk 
perkuatan struktur 
utama

Lantai Keramik

K e r a m i k  s e b a g a i 
penutup lantai pada 
bangunan

Kaca

K a c a  m e n i a d a k a n 
batas antara ruang luar 
dan dalam

Kayu Bangkirai

Ketahanan terhadap 
cuaca, cocok untuk 
pagar dan sun shading

Polikarbonat

D i g u n a k a n  u n t u k 
v e n t i l a s i  a t a p  d a n 
perpanjangan tritisan

Material Bangunan

U
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Tempat pembuangan 
sampah sementara

Sp

Bk

Spt
P

Ut

GT

M

Septik tank

Bak kontrol

Sumur peresapan

Meteran

Ground tank

Pompa

Upper tank

Air bersih

PDAM

P

Sp

Ut
GT

BkSpt

Wc

Bk

Sp
Spt

Wc

Bk SpSpt

Sp

Bk

Spt

M

Air kotor
Tinja

Sirkulasi persampahan

Keterangan :

Ide Desain

Tempat pembuangan 
sampah sementara

Sp

Bk

Spt
P

Ut

GT

M

Septik tank

Bak kontrol

Sumur peresapan

Meteran

Ground tank

Pompa

Upper tank

Air bersih
Air kotor

Tegangan tinggi

Tegangan rendah

Keterangan :

Sub distribution panel

PLN

Genset

Main distribution panel

Sekring

Meteran

Konsep Utilitas Kawasan

Sanitasi dan Persampahan Mekanikal Elektrikal

52

©UKDW



Ide Desain

Sampah terapung
Sedimentasi

Pengisian bahan bakar
Kecelakaan seperti kebakaran, drum-
drum terguling

Proses penghancuran limbah Kerak limbah yang mengering

Dermaga, 
TPI, 

pasar ikan

Arus laut

Kapal 
perikanan

WWTP/
pengolah limah

Dermaga, TPI, 
pasar ikan

Kolam
pelabuhan

WWTP 
(Wastewater 
Treatment 

Plant)

Pompa 
bahan 
bakar

Penggantian oli
Sisa pencucian ikan
Pencucian alat atau bagian kapal

MCK para ABK

Endapan lumpur dari sungai.

Sampah yang tidak sengaja terbuang ke 
laut.
Sampah yang sengaja dibuang ke laut.

Limbah dari palkah ikan.

Air pencucian dek kapal
Limbah toilet

Air dari palkah kapal
Oli

Pencucian lantai TPI dan ikan

Bongkar dan muat ikan dari dan ke 
kapal

Transaksi antara nelayan dan pembeli

Limbah potongan ikan/ikan busuk
Cecaran darah ikan
Air bekar pencucian lantai dan ikan

Bocoran tumpahan minyak

Zona Sumber Limbah Aktivitas Limbah yang Dihasilkan

Alur Penanganan Limbah Cair

Perkantoran
TPI

Pasar ikan
Kawasan indutri
Kawasan kuliner
Kawasan nelayan

Alat berat Tempat penampungan 
sementara

Incinerator

Dibuang keluar
pelabuhan

Sampah anorganik

Sampah organik

Tempat penampungan 
sementara

Hasil pembakaran yang
ramah lingkunganKomposting

Alur Penanganan Limbah Padat

Penyediaan air bersih pada PPI ini berasal dari PDAM dan sumur bor. Sistem 
distribusi air bersih yaitu dengan cara menampung air dari dua sumber ke dalam 
tendon air bawah kemudian dipompa ke tendon air atas, setelah itu didistribusikan ke 
seluruh bangunan dengan pompa dan gaya gravitasi. Untuk kebutuhan pemadam 
kebakaran (Hydrant dan sprinkel) tidak melalui tangki atas namun langsung dari 
pompa yang tersambung langsung dengan tandon bawah.

Sumur bor

PDAM

Tangki bawah Pompa Tangki atas Seluruh bangunan

Konsep Utilitas Kawasan

Sistem Penyaluran Air Bersih Sistem Pengolahan Limbah

Limbah Manhole
Unit

pengolahan
limbah

CairTPI, pasar ikan
Perkantoran

Industri Padat

Sistem Pengolahan Persampahan

Untuk penanganan sampah pada kawasan pelabuhan, pembangunan dan pengadaan 
mesin pengolah sampah berupa insinerator. Insinerator adalah teknologi pengolahan 
sampah yang melibatkan pembakaran bahan organik. insinerasi dan pengolahan 
sampah bertemperatur tinggi lainnya didefinisikan sebagai pengolahan termal. 
Insinerasi material sampah mengubah sampah menjadi abu, gas, partikulat, dan 
panas. Gas yang dihasilkan harus dibersihkan dari polutan sebelum dilepas ke 
atmosfer.

Cara kerja mesin Insinerator
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Dokumentasi Perum Perindo, 2020

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor PER.08/MEN/2012 Tentang Kepelabuhan Perikanan

Sumba Timur Dalam Angka 2016, 2018

Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Timur 2010-2028

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sumba Timur, 2019

Dinas Kelautan dan Perikanan Tentang Sentra Kelautan dan Perikanan Terpusat, 2017

Direktorat Jenderal Perikanan  Tahun 1981, 1994, 1995, 1999

Daftar Pustaka
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https://docplayer.info/47261235-4-profil-pelabuhan-perikanan-samudera-nizam-zachman.html, 2020

http://hardiwinoto.com/konsep-pembangunan-tempat-pelelangan-dan-pelabuhan-ikan/, 2020

http://media.unpad.ac.id/thesis/230110/2009/230110090052_2_3289.pdf, 2020
http://asdar-pelabuhanperikanan.blogspot.com/2011/06/pelabuhan-perikanan.html, 2020

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jfrumt/article/view/8565/8329, 2020

https://kumparan.com/@kumparanbisnis/produksi-perikanan-tangkap-indonesia-terus-naik-ini-datanya-1538382837337914610), 2020

http://etheses.uin-malang.ac.id/1099/9/06560038%20Bab%206.pdf, 2020

https://docplayer.info/94958956-Tugas-akhir-perencanaan-dan-perancangan-pelabuhan-perikanan-pantai ppp-di-kabupaten-lampung-selatan.html, 2020
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